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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

1. Pelanggaran hak cipta yang terjadi dalam mengunggah video cover musik 

adalah pelanggaran terhadap hak moral dan hak ekonomi. Pelanggaran hak 

moral terjadi apabila terdapat modifikasi ciptaan dalam ciptaan seperti 

misalnya mengganti judul lagu dan juga tidak menyebutkan nama pencipta 

dalam ciptaan yang dicover. Pelanggaran hak ekonomi terjadi apabila video 

cover musik yang diunggah tersebut dikomersilkan dengan cara mengaktifkan 

fitur AdSense yang ada di YouTube. Adanya pelanggaran tersebut menjadikan 

diperlukannya perlindungan hukum kepada pencipta terhadap ciptaan yang 

dikomersilkan. Perlindungan hukum diberikan secara preventif dan represif. 

Perlindungan preventif diberikan dengan cara mendaftarkan ciptaan kepada 

Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual dan juga pada fitur ContentID yang 

dimiliki YouTube. Perlindungan secara represif diberikan dengan cara 

memberikan kebebasan pemilihan penyelesaian sengketa sebagaimana diatur 

dalam Pasal 95 ayat (1) UUHC. Kebebasan pemilihan sengketa tersebut dapat 

dilakukan secara non-litigasi dan litigasi. 

2. Pelanggaran hak cipta yang terjadi berdampak menimbulkan kerugian bagi 

pencipta. Kerugian yang dialami oleh pencipta terajdi pada hak moral apabila 

dilakukan modifikasi ciptaan berupa penggantian judul dan tidak 

disebutkannya nama pencipta dalam video cover musik yang diunggah. 

Kerugian hak moral berdampak pada reputasi pencipta dalam dunia musik. 
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Kerugian juga terjadi pada hak ekonomi pencipta apabila video cover musik 

yang diunggah diaktifkan fitur AdSense sehingga pengunggah mendapat 

keuntungan ekonomi dari video cover musik yang diunggah. Kerugian yang 

terjadi pada hak ekonomi berdampak langsung pada pendapatan ekonomi 

yang diperoleh pencipta, sehingga apabila video cover musik dikomersilkan 

secara illegal maka pendapatan ekonomi pencipta akan berkurang. 

4.2. Saran 

1. Bagi musisi yang belum memiliki karya dan masih mencari nama dengan cara 

mengunggah video cover musik, tidak ada salahnya untuk melakukan hal 

tersebut, akan tetapi perhatikan juga hak-hak yang dimiliki pencipta atau 

pemegang hak cipta. Mengunggah video cover musik dapat dilakukan tanpa 

harus melanggar hak cipta, yaitu dengan tidak melakukan modifikasi pada 

ciptaan dan menyebutkan nama pencipta dalam video cover musik yang 

diunggah demi terjaganya hak moral yang dimiliki pencipta. Apabila ingin 

melakukan komersialisasi maka lakukan dengan seizin pencipta atau 

pemegang hak cipta agar terdapat pembagian pendapatan dari video cover 

musik yang diunggah. Apabila merasa kesulitan untuk melakukan izin kepada 

pencipta atau pemegang hak cipta, maka tidak pelu dilakukan komersialisasi 

video cover musik di YouTube demi terjaganya hak ekonomi pencipta. 

2. Bagi pencipta atau pemegang hak cipta, lindungilah ciptaan yang telah 

dihasilkan dengan cara mendaftarkannya pada Direktorat Jendral Kekayaan 

Intelektual dan juga pada fitur ContentID yang tersedia pada YouTube. 

Apabila di kemudian hari terjadi pelanggaran hak cipta terhadap ciptaan, 
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lakukanlah penyelesaian dengan cara yang paling bijaksana. Apabila 

pelanggaran hak cipta masih dapat dilakukan secara damai maka lakukan 

secara damai agar terjaga hubungan jangka panjang dalam sesama musisi. 

Penyelesaian secara litigasi merupakan cara terakhir untuk ditempuh apabila 

penyelesaian melalui cara non-litigasi tidak berhasil. 
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